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METODE PERANCANGAN

3.1 Fenomena dan Ide

Ide yang mengawali perancangan bangunan industri ini adalah fenomena yang terjadi di
masyarakat, dimana banyak sekali makanan yang beracun dan berbahaya bagi kesehatan
yang ternyata beredar di pasaran. Hal tersebut membuktikan bahwa pengawasan dan
pengendalian standardisasi kesehatan dan keamanan pangan di Negara ini masih kurang.
Mengacu pada Negara-negara maju dimana banyak sekali standar kesehatan dan keamanan
pangan yang telah ditetapkan dan digunakan untuk menjaga kualitas dari produk makanan
yang dikonsumsi oleh masyarakat Negara tersebut. Beberapa standar tersebut seperti GMP,
SSOP, HACCP, dan FSCC. Disadari bahwa untuk menerapkan standar keamanan pangan
tersebut tidak murah, sedangkan di Indonesia sebagian besar industri rakyat hanya setingkat
UKM. Namun hal tersebut bukan alas an untuk menjadikan kesehatan pangan menjadi yang
nomer dua. Untuk itulah koperasi diusung pada sistem pengelolaan pabrik ini, dengan azas

kekeluargaan dan gotong royongnya diharapkan mampu menjadi solusi.

Pengalengan tuna sendiri dipilih karena ketersediaan bahan baku yang melimpah di laut
Indonesia. Ikan juga merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui sehingga
penggunaannya sebagai bahan baku pabrik tidak akan merusak alam sekitar. Selain itu
teknologi pengalengan tuna dan juga tenaga ahli yang dibutuhkan telah dimiliki oleh
bangsa Indonesia, ini membuat biaya perencanaan, pembangunan dan perawatan akan lebih
murah. Permintaan pasar dunia saat ini akan ikan tuna dalam kaleng juga masih terus

meningkat.

Pabrik pengalengan tuna ini akan dirancang mengacu pada standar keamanan pangan
industri makanan, dimana dalam skripsi ini akan dibatasi pada lingkup arsitektural yaitu
dengan penyediaan bangunan pabrik pengalengan tuna dalam lingkup perancangan tata

letak ruang, penyediaan fasilitas kebersihan dan kesehatan pekerja, dan penggunaan
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material yang aman dan tidak menimbulkan bahaya kontaminasi pada produk ikan dalam

kaleng.
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Gambar 3.1 Diagramatik metode perancangan

3.2  Pengumpulan Data

Sebelum proses analisa maka akan dilakukan proses pengumpulan data untuk
mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dan kebutuhan apa saja yang dapat
diwadahi sebagai solusi pemecahan masalah setelah membaca fenomena dan mendapatkan
ide awal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, sebagai berikut :

1. Data primer

a. Observasi

Observasi tahap pertama dilakukan dengan meninjau kondisi eksisting
tapak, melihat batas-batas tapak, kondisi jalan (pencapaian ke tapak dan
ketersediaan transportasi), jarak terhadap sumber bahan baku (ikan dan kaleng),
ketersediaan air bersih, dan drainase tapak. Observasi dilakukan dengan
menggunakan alat bantu rekam yaitu kamera dan catatan.
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b. Wawancara

Wawancara atau interview bertujuan mencatat opini, perasaan dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan sumber data yaitu individu ataupun organisasi yang
ada terlibat dalam kegiatan industri secara langsung ataupun tidak langsung,
seperti karyawan dan pengelola yang bekerja terutama dalam hal rancangan
bangunan industri, proses pengolahan (produksi) dan tingkat kenyamanan

pekerja.
2. Data sekunder
Data yang didapatkan dari instansi terkait, data tersebut berupa:

a. Rencana Pengembangan Daerah Pesisir Pantai Sendang Biru;
b. Data Hasil Ikan TPI Pondok Dadap di Sendang Biru.
c. Data Perikanan Tangkap Kabupaten Malang
d. Data Umum KUD Mina Jaya di Sendang Biru
3.3  Analisa Data

Data-data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara di lapangan serta
data dari instansi terkait ditunjang oleh tinjauan literatur dan tinjauan komparasi kemudian
dilakukan analisis data. Tinjauan objek desain industry pengalengan tuna akan
menghasilkan sebuah prinsip perancangan pabrik yang mengacu pada standar keamanan
pangan industri makanan dengan parameter desain arsitektur yang sesuai konteks kawasan,
bangunan dan ruang. Konteks kawasan akan mencakup pencapaian dan sirkulasi. Konteks
bangunan meliputi organisasi ruang, dan penerapan material pada elemen bangunan.
Sedangkan ruang membahas mengenai pergudangan, sistem operasional pada ruang

produksi, pasokan air, pengendalian hama dan penanganan limbah.

Organisasi ruang dan alur produksi sangat berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi
ruang, waktu hingga biaya yang dibutuhkan dalam optimalisasi proses produksi. Selain itu
penggunaan material pada bangunan dan juga fasilitas-fasilitas kesehatan sangat penting
diperhatikan untuk memberikan perlindungan terhadap produk ikan dalam kaleng.
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3.4  Sintesa Data
Langkah berikutnya setelah melakukan analisa adalah sintesa data. Sintesa data akan
didapatkan dengan menggabungkan parameter yang telah dibuat sebelumnya disesuaikan
dengan analisa alur proses produksi pengalengan tuna, kebutuhan akan fasilitas kesehatan
pada proses produksi, dan material bangunan yang digunakan sehingga mendapatkan
strategi perancangan Industri Pengalengan Tuna KUD Mina Jaya di Sendangbiru yang
memenuhi standar keamanan pangan bangunan industri makanan. Strategi desain ini telah
mengerucutkan sintesa pemilihan material hingga penggaplikasiaannya pada elemen-
elemen tapak, bangunan dan ruang pada Industri Pengalengan Tuna KUD Mina Jaya di
Sendangbiru.
3.5  Pengembangan Desain
Setelah mendapatkan sintesa data dari strategi desain yang telah diuraikan, tahap proses
perancangan selanjutnya adalah pengembangan:
1. Ide atau konsep desain
Konsep yang menjadi tematik utama dalam proses desain tentunya adalah
mengenai konsep bangunan industry pengalengan tuna yang memenuhi standart
kesehatan bangunan industry makanan, yang ditunjang dengan konsep organisasi
ruang untuk mencapai optimalisasi proses produksi, penyediaan fasilitas kesehatan
untuk proses produksi dan para pekerja pabrik, dan aplikasi material dalam
bangunan.
2. Skematik desain
Ide atau konsep kemudian dikembangkan lagi ke skematik desain. Desain telah
mengarah pada program dan fungsi-fungsi yang jelas ke dalam ruang, bangunan
maupun kawasan. Pada proses ini akan digunakan metode pragmatis dan intuitif.
3. Transformasi desain
Skematik desain akan dilanjutkan ke arah yang lebih teknis yaitu gambar kerja
pada proses transformasi desain. Hasil desain dikerjakan sesuai kaidah-kaidah

gambar arsitektural hingga proses finishing.



49

3.6 Evaluasi Desain

Desain yang telah selesai selanjutnya dilakukan evaluasi/pembahasan desain. Pada
tahap ini dilakukan pembahasan dan pertanggungjawaban mengenai desain bangunan yang
telah dirancang apakah sesuai dengan tema dan konsep yang diambil, parameter yang telah
ditentukan dan telah menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan hingga tercapainya

produk desain.



